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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

( Q.S Al-Insirah:5) 

“Hatiku tenang karena mengetauhi bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Ke-

budayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Ba-

hasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. KONSONAN 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M و Dz ر

 R ٌ N ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

     D ض

 

B. Vokal, Panjang, Dan Diftong 

     Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

             Vokal (a) panjang=      Â  misalnya        قال menjadi qâla 

                   Vokal (i) panjang=       î  misalnya        قيم         menjadi qîla 

                   Vokal (u) panjang=     Û   misalnya  ٌدو  menjadi dûna 
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 Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan ”iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nis-

bat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  و  misalnya  قىل  menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ي  misalnya  خير  menjadi khayru 

 

C. Ta’ Marbuthah 

         Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya نهًذرسة انرسهة menjadi al-

Risalah li al mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya في 

 .menjadi fi rahmatillah الله رحًة

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

  Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada 

di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

b. Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ‟Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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  ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Kontekstualisasi Hadis Keberkahan Waktu Pagi dalam 

Kesehatan Fisik dan mental. Keberkahan dalam Islam dikenal sebagai waktu yang 

penuh keberkahan, Hadis yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan 

Ibnu Hibban,  menunjukkan adanya doa khusus Nabi SAW agar umatnya 

mendapatkan keberkahan saat memulai aktivitas di pagi hari. Kontekstualisasi 

hadis ini dengan kesehatan modern menjadi menarik karena masyarakat sering 

memahami keberkahan pagi secara spiritual atau produktivitas, namun penelitian 

ilmiah juga menunjukkan dampak positifnya pada kesehatan. Bagaimana status 

dan pemahaman hadis tentang keberkahan waktu pagi, dan bagaimana kontekstu-

alisasi kesehatan fisik dan mental dalam keberkahan waktu pagi ?. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui status dan pemahaman hadis tentang keberkahan 

waktu pagi, serta mengkaji kontekstualisasi kesehatan dalam keberkahan waktu 

pagi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan riset 

kepustakaan . Data primer bersumber dari kitab hadis Sunan At-Tirmidzi dan 

kitab syarahnya. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, dan artikel 

kesehatan terkait. Hadis tentang keberkahan waktu pagi berstatus  shahih. 

Keberkahan waktu pagi tidak hanya berkaitan dengan dimensi spiritual dan 

ekonomi, tetapi juga sangat erat kaitannya dengan kesehatan Aktivitas pagi hari, 

seperti bangun lebih awal, menghirup udara segar, dan berolahraga, terbukti 

meningkatkan kualitas hidup, keseimbangan hormon, kesehatan jantung, sistem 

kekebalan tubuh, dan produktivitas mental. Ajaran Nabi SAW tentang keberkahan 

pagi memiliki relevansi kuat dengan pendekatan kesehatan modern, menunjukkan 

bahwa Islam bersifat holistik. Disarankan agar masyarakat memanfaatkan waktu 

pagi secara optimal untuk memperoleh keberkahan yang luas, termasuk kesehatan.

  

 

Kata Kunci: Hadis, Keberkahan Waktu Pagi, Kesehatan  
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ABSTRACT 

  

This undergraduate thesis is entitled Contextualization of the Hadith on the 

Blessings of Morning Time in Physical and Mental Health. Blessings in Islam are 

known as a time full of blessings, the Hadith narrated by At-Tirmidhi, Ibn Majah, 

and Ibn Hibban, shows the existence of a special prayer of the Prophet SAW so 

that his people receive blessings when starting their activities in the morning. The 

contextualization of this hadith with modern health is interesting because people 

often understand the blessings of the morning in spiritual or productivity terms, 

but scientific research also shows its positive impact on health. What is the status 

and understanding of the hadith on the blessings of the morning, and how is the 

contextualization of physical and mental health in the blessings of the morning? 

This study aims to find out the status and understanding of the hadith on the 

blessings of the morning, as well as examine the contextualization of health in the 

blessings of the morning. This study used a qualitative method with a library 

research approach. Primary data comes from the hadith book of Sunan At-

Tirmidhi and its commentary. Secondary data was obtained from books, journals, 

theses, and related health articles. The Hadith on the blessings of the morning is 

authentic. The blessings of the morning are not only related to spiritual and 

economic dimensions, but are also closely linked to health. Morning activities, 

such as waking up early, breathing fresh air, and exercising, have been shown to 

improve quality of life, hormonal balance, heart health, the immune system, and 

mental productivity. The Prophet‟s teachings on the blessings of the morning have 

strong relevance to modern health approaches, demonstrating the holistic nature of 

Islam. It is recommended that people make optimal use of the morning to obtain 

broad blessings, including health. 

 

Keywords: Hadith, Blessings of the Morning, Health 
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 ملخص
 ".والعقليةسياق الحديث عن البركة وقت الصباح في الصحة الجسدية "ىذا البحث العلمي بعنواف 

مفهوـ البركة في الإسلاـ ىو الوقت المليء بالبركة، أشار الحديث الذي رواه الترمذي وابن ماجة 
وابن حباف إلى دعوة خاصة للنبي صلى الله عليو وسلم لكي يناؿ أمتو البركة في بداية أنشطتهم 

ع يفهموف غلب المجتمإن السياق بين الحديث والصحة الحديثة أمر مثير للاهتمام لأن أ. الصباحية
بركة الصباح من الناحية الروحية أو الإنتاجية، ولكن البحوث العلمية تظهر تأثيرىا الإيجابي على 

وكيف كان سياق ، كيف كان وضع وفهم الحديث عن البركة في الصباح. صحة الإنساف أيضا
الحديث وضع وفهم  الصحة الجسدية والعقلية في بركة الصباح؟ هدف هذا البحث العلمي إلى معرفة

نوع البحث المستخدم في هذا البحث هو . عن بركة الصباح، ودراسة سياؽ الصحة في بركة الصباح
(البحث الوصفي بمدخل البحث المكتبي كانت البيانات الأولية محصولة من كتاب الحديث سنن . 

ت المتعلقة ت والمقالاأما البيانات الثانوية محصولة من الكتب والمجلات والأطروحا. الترمذي وشرحه
دلت نتائج البحث على أن . لا بد أن يكون الحديث عن بركة الصباح حديثا صحيحا. بالصحة

. بل ترتبط بالصحة ارتباطا وثيقا، بركة الصباح لا تقتصر على القياس الروحي والاقتصادي فحسب
الرياضة على  وممارسة، يواستنشاق الهواء النق، ثبت الأنشطة الصباحية كالاستيقاظ من النوم مبكرا

إن . أنها تحسن جودة الحياة، وتوازف الهرمونات، وصحة القلب، والجهاز المناعي، والإنتاجية العقلية
مما يدل ، تعاليم النبي صلى الله عليه وسلم عن بركة الصباح ملاءمة مع المدخل الصحي الحديث

كالأنشطة المذكورة   وقت الصباحمن المرجو أن يستفيد الناس من . على أن دين الإسلام شامل
 .للحصوؿ على البركة الواسعة، كمثل الصحة

.الصحة، البركة وقت الصباح، حديث: الكلمة المفتاحية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam ajaran islam, Keberkahan (barakah) adalah karunia dari Allah 

Swt yang mencakup seluruh aspek kehidupan seorang Muslim. Keberkahan 

tidak hanya terbatas pada aspek materi, tetapi juga mencakup kesehatan, ke-

bahagiaan, dan ketenangan batin. Keberkahan dapat diartikan sebagai keber-

langsungan dan manfaat yang terus-menerus dari sesuatu yang Allah Swt 

berikan, meskipun secara kasat mata terlihat sedikit. Prinsip ini mengajarkan 

bahwa sesuatu yang diberkahi memiliki nilai yang jauh lebih besar 

dibandingkan sesuatu yang tampaknya melimpah tetapi tidak memiliki 

keberkahan. 

Waktu pagi, sering dihubungkan dengan keberkahan dan manfaat baik 

bagi kehidupan spiritual maupun fisik manusia.Waktu pagi memiliki makna 

yang penting dalam berbagai tradisi, termasuk dalam ajaran Islam. Banyak 

hadis yang menekankan pentingnya waktu pagi. Sebagai umat muslim, me-

mahami status dan pemahaman mengenai keberkahan waktu pagi dari sudut 

pandang hadis menjadi aspek yang menarik untuk diteliti, karena dalam be-

berapa hadis, Rasulullah Saw menganjurkan umatnya untuk memanfaatkan 

waktu pagi secara optimal. 
1
 

Salah satu ajaran Islam yang sarat akan nilai kesehatan adalah anjuran 

untuk memanfaatkan waktu pagi. Hadis Nabi SAW menyebutkan bahwa wak-

tu pagi merupakan waktu yang penuh keberkahan. Dalam pandangan Islam, 

keberkahan tidak hanya bermakna materi, tetapi juga meliputi aspek 

kesehatan, produktivitas, dan ketenangan jiwa. Pemanfaatan waktu pagi da-

lam Islam bukan hanya sekadar rutinitas, melainkan bagian dari gaya hidup 

yang mencerminkan kepatuhan spiritual dan kesadaran akan pentingnya men-

                                                           
 

1
 Muhammad Shalih Al-Munajjid, Amalan Pagi Pembuka Berkah (Jakarta: Darul Haq, 

2012) hlm. 40. 
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jaga diri. Hadis yang menyebutkan keberkahan pada waktu pagi yang diri-

wayatkan oleh At-Tirmidzi 

ثػَنَا يػَعْلَى بْنُ عَطاَءٍ عَنْ عُمَارةََ ٣٣١١ ثػَنَا ىُشَيْمٌ حَدَّ وْرَقِيُّ حَدَّ ثػَنَا يػَعْقُوبُ بْنُ إِبػْرَاىِيمَ الدَّ : حَدَّ

سُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ اللَّهُمَّ باَرؾِْ لِأمَُّتِِ في بْنِ حَدِيدٍ عَنْ صَخْرٍ الْغَامِدِيِّ قاَؿَ قاَؿَ رَ 

كَافَ إِذَا بكُُورىَِا قاَؿَ وكََافَ إِذَا بػَعَثَ سَريَِّةً أوَْ جَيْشًا بػَعَثػَهُمْ أوََّؿَ النػَّهَارِ وكََافَ صَخْرٌ رَجُلًا تاَجِرًا وَ 

.2 النػَّهَارِ فَأثَػْرَى وكََثػُرَ مَالوُُ بػَعَثَ تَِِارةًَ بػَعَثػَهُمْ أوََّؿَ  وَفي الْبَابِ عَنْ عَلِيٍّ ، وَابْنِ مَسْعُودٍ ، وَبُ رَيْدَةَ    

Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim Ad Dauraqi, telah 

menceritakan kepada kami Husyaim, telah menceritakan kepada kami Ya'la 

bin 'Atha` dari 'Umarah bin Hadid dari Shakhr Al Ghamidi ia berkata, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم berdoa, "Allahumma Baarik Li Ummatii Fii Bukuurihaa (Ya 

Allah, limpahkanlah keberkahan kepada umatku pada waktu pagi buta." Ia 

melanjutkan; Beliau jika mengutus ekspedisi atau pasukan, beliau mengutus 

mereka pada waktu pagi hari. Shakhr adalah seorang pedagang, jika ia mengi-

rim barang dagangan, ia mengirimnya pada pagi hari, lalu ia meraih keun-

tungan dan bertambah banyak hartanya.  

Dari hadis tersebut Nabi Saw. Berdoa kepada allah untuk memberkahi 

umatnya di pagi hari. Dalam hadis ini terdapat anjuran untuk berangkat dari 

tempat tinggal di pagi hari ketika hendak berpergian mencari rezeki. Namun, 

rezeki bukanlah hanya tentang harta, namun diberkahi tubuh yang yang sehat 

juga merupakan suatu rezeki. 

Hadis diatas mengajarkan kita tentang keberkahan waktu pagi, yang 

merupakan waktu istimewah untuk memulai aktivitas. Beberapa aktivitas 

yang dianjurkan untuk dilakukan dipagi hari agar mendapat keberkahan, yaitu 

shalat subuh dan dzikir pagi, bekerja dan berdagang, belajar atau menuntut 

ilmu, olahraga dan menjaga kesehatan, mengurus keluarga, membersihkan 

rumah atau lingkungan, dan bersedekah. Aktivitas diatas bisa kita lakukan 

dipagi hari, dengan melakukan aktivitas diatas kita akan mendapat banyak 

keberkahan. 

                                                           
2
 Muhammad bin Isa At-Tirmidzi (Mesir : Syirkah Maktabah Wa Mathaba‟ah Al-Bab Al-

Halabi, 1395 M), hlm.508. 
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Yusuf Qardhawi menegaskan pentingnya waktu pagi sebagai waktu 

penuh keberkahan dan produktivitas. Ia menyatakan:"Waktu pagi adalah 

waktu utama untuk meraih keberkahan, karena pada saat itu tubuh segar, 

pikiran jernih, dan semangat masih tinggi. Maka, Islam sangat menganjurkan 

untuk mengisinya dengan kerja dan amal saleh”.
3
 

Muhammad Al-Ghazali Dalam bukunya Fiqh as-Sirah, beliau menulis 

bahwa waktu pagi menjadi ciri umat yang berperadaban. Ia menekankan 

bahwa kemajuan umat Islam hanya dapat diraih jika mereka bersungguh-

sungguh, dan waktu pagi adalah cerminan dari kesungguhan itu. “Pagi hari 

adalah waktu yang dipenuhi dengan potensi keberhasilan. Jika umat Islam 

bangun terlambat, maka mereka membuang waktu terbaik dalam hidup mere-

ka”.
4
 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya hidup sehat, 

berbagai pendekatan dari perspektif medis, psikologi, dan sosial telah dikem-

bangkan. Namun demikian, pendekatan spiritual dan keagamaan sering kali 

belum mendapat porsi yang seimbang, padahal ajaran Islam telah lama mem-

berikan perhatian terhadap aspek kesehatan dan keseimbangan hidup, terma-

suk melalui kebiasaan-kebiasaan yang dianjurkan Rasulullah Saw. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa memulai aktivitas lebih awal di pagi hari 

memiliki dampak positif terhadap kesehatan, seperti meningkatkan kualitas 

tidur, keseimbangan hormon, dan kesehatan jantung.
5
 

Dr. Muslim Nathin mengatakan bangun di awal waktu dapat 

menghindarkan seseorang dari serangan penyakit kardiovaskular (gangguan 

jantung). Hal ini disebabkan karena pada waktu subuh udara belum tersentuh 

dengan polusi dan waktu ini merupakan momentum yang sangat baik bagi pa-

ru-paru untuk menghirup udara segar dan murni, terlebih dilanjutkan dengan 

gerakan-gerakan shalat subuh.
6
 

                                                           
3
 Yusuf Al-Qaradawi, Tarbiyatuna ar-Ruhiyyah, Kairo: Dar Al-Syuruq, 1994) 

4
 Muhammad Al-Ghazali, Fiqh as-Sirah, Kairo: Dar Al-Syuruq, 1990) 

 
5
 Matthew Walker, Why We Sleep: Unlocking the Power of Sleep and Dreams (New York: 

Scribner  2017) hlm. 262. 
6
 Abil Qays Maarif, dahsyatnya Berkah Bangun pagi, Tahajjud, SUBUH dan 

Dhuha:menyingkap keberkahan waktu pagi (Yogyakarta, Fillah Books 2020) hlm. 64. 
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            Giriwijoyo berpendapat bahwa: “Kesehatan merupakan lan-

dasan/dasar kondisi fisik yang sangat diperlukan bagi keberhasilan 

melaksanakan pekerjaan.” Oleh karena itu, sehat merupakan suatu hal yang 

harus kita pelihara dengan baik.
7
 

Dengan seiring berkembangnya zaman banyak dari manusia yang ku-

rang memperhatikan kesehatannya, mereka tidak peduli dengan Kesehatan 

mereka yang akan mereka rasakan untuk waktu yang dekat maupun beberapa 

tahun kedepannya. Didalam Islam Kesehatan merupakan perkara yang sangat 

penting, dia juga merupakan nikmat besar yang harus kita syukuri sebagai 

manusia. Terkait dengan Kesehatan  Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda: 

 8نعمتاف مغبوف فيهما كثير من الناس الصحة والفراغ
“Dua kenikmatan yang sering dilupakan oleh kebanyakan manusia 

adalah kesehatan dan waktu luang.” (at-Tirmidzi: 2304) 

Namun, pemahaman terhadap hadis keberkahan waktu pagi masih ser-

ing dipersempit pada aspek ekonomi atau keberuntungan duniawi, tanpa 

menggali konteks yang lebih luas, termasuk kaitannya dengan kesehatan fisik 

maupun mental. Oleh karena itu, diperlukan upaya kontekstualisasi terhadap 

hadis tersebut agar relevan dengan tantangan kesehatan masa kini. Penelitian 

ini berfokus pada bagaimana hadis tentang keberkahan waktu pagi dapat di-

jadikan landasan dalam kesehatan fisik dan mental, sehingga nilai-nilai spir-

itual dan kesehatan berjalan beriringan dalam kehidupan sehari-hari umat 

Muslim. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman para pembaca dalam memahami 

makna yang terdapat pada judul penelitian, maka dari itu penulis perlu un-

tuk memberikan penegasan istilah sebagai berikut: 

                                                           
 

7
 Giriwijoyo, S, Pengantar Kesehatan Kerja ( Bandung: CV. Mandar Maju.2012) hlm. 8. 

8
 Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, hlm. 
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1. Kontekstualisasi 

Kontekstualisasi adalah suatu konsep usaha memahami konteks 

kehidupan manusia secara luas dalam dimensi budaya, agama, sosial, 

ekonomi, politik, dalam hubungannya dengan situasi menyeluruh 

yang memiliki tujuan agar suatu pemberitaan dapat dilakukan dengan 

baik dan dipahami secara tepat oleh setiap orang yang hidup dalam 

konteks tersebut.
9
 Berbeda dengan tekstualisasi, tekstualisasi adalah 

cara memahami hadis yang cenderung memfokuskan pada data ri-

wayat dengan menekankan kupasan dari sudut grametika bahasa 

dengan pola pikir episteme bayani. Eksesnya, pemikiran-pemikiran 

ulama terdahulu dipahami sebagai sesuatu yang final, dan pendekatan 

tekstual ini lebih cenderung berlaku pada ibadah mahdah seperti iba-

dah shalat.
10

 

2. Keberkahan 

           Kata: بَرَكَة (Barakah) Secara etimologis, kata barakah berasal 

dari akar kata ََبَرَك (bara'ka) yang berarti "berdiri tegak" atau "menjaga 

keseimbangan." Ini menggambarkan sesuatu yang tetap dan kokoh, 

serta memiliki dampak yang berkelanjutan. 

3. Sehat 

           Menurut WHO tahun 1947, sehat ialah keadaan sejahtera, sem-

purna dari fisik, mental, dan social yang tidak terbatas hanya pada 

bebas dari penyakit atau kelemahan saja. Menurut while tahun 1977, 

kesehatan adalah keadaan dimana seseorang pada waktu diperiksa 

oleh ahlinya tidak mempunyai keluhan ataupun tidak terdapat tanda-

tanda suatu penyakit atau kelainan.
11

 

 

                                                           
 

9
 Megawati Manulang, “Misi dalam Masyarakat Majemuk”, Jurnal Teologi Cultivation, 

No 2, Tahun 2019, hlm. 10. 

 
10

 Firad Wijaya, “Pendekatan Tekstual dan Kontekstual Dalam Study Hadist”, Alifbata,  

Jurnal Pendidikan Dasar, No 01, Tahun 2021, hlm. 38. 

 
11

 While, R.. (1977). Health and Disease: Definitions and Criteria. Journal of Health Sci-

ence, 12(3), hlm. 45-50. 
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C. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah yaitu sebagai berikut 

1. Keberkahan waktu pagi dalam membangun gaya hidup sehat secara 

optimal dalam konteks kehidupan modrn 

2. Diperlukan pendekatan kontekstualisasi yang menggabungkan 

pemahaman hadis tentang keberkahan waktu pagi dengan kajian kesehatan 

fisik secara ilmiah.  

3. Membangun gaya hidup sehat dalam perspektif hadis nabi  yang lebih 

universal dalam konteks modern 

4. Menyingkap keberkahan di waktu pagi yang berlandaskan hadis nabi 

yang diriwayatkan oleh imam At-Tirmidzi 

D. Batasan Masalah 

Waktu pagi merupakan waktu yang terdapat banyak sekali manfaatnya 

jika digunakan dengan maksimal, banyak bentuk keberkahan yang akan 

kita dapatkan di waktu pagi. Adapun hadis yang berkaitan dengan 

keberkahan di waktu pagi dengan kata kunci بكىر dalam kitab mu‟jam al-

muhfaras li Alfazh al-hadis. Terdapat 11 hadis, diantaranya Tirmidzi kitab 

buyu‟ bab 6. Ibnu Majah kitab Tijarah Bab 41, Ahmad bin Hanbal, jilid 1 

halaman ke 154,155, 156. Jilid3, halaman ke 416, 417, 423, jilid 4, hala-

man ke 384, 390, 391. Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah 

yang hanya berkaitan dengan hadis yang terdapat dalam kitab sunan At-

Titmidzi kitab Buyu, bab 6. Sebab lebih tampak keberkahan yang 

dikatakan rasulullah. sedangkan kitab syarahnya penulis menggunakan 

kitab syarah sunan abi Daud karya Syihabuddin Abu Al-Abbas Ahmad bin 

Husain bin Ali bin Ruslam Al-Maqsdisis Ar-Ramli Asy-Syafi‟I, Juz 1. 
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E. Rumusan Masalah 

Adapaun rumusan masalah, yaitu:  

1. Bagaimana status dan pemahaman hadis tentang keberkahan waktu 

pagi? 

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis keberkahan waktu pagi dalam 

kesehatan fisik dan mental? 

F. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

  Adapun tujuan penelitian ini dilakukan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui status dan pemahaman hadis tentang keberkahan 

waktu pagi. 

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis keberkahan waktu pagi da-

lam kesehatan fisik dan mental. 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pem-

ahaman bagi pembaca tentang hadis keberkahan waktu pagi dalam mem-

bentuk gaya hidup sehat bagi umat islam. 

Secara praktis, diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

Masyarakat agar menggunakan waktu pagi dengan baik dan maksimal 

agar memperoleh banyak keberkahan. 

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana S1 

(S. Ag) pada Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca mengetahui isi penelitian penulis me-

nyusun kerangka pembahasan-pembahasan yang sistematis agar pembaha-

sannya lebih terarah dan mudah dipahami. Adapun sistematika pembahasan 

yang disusun adalah sebagai berikut: 
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BAB I: Merupakan Pendahuluan. Mencakup Latar Belakang Masalah 

sebagai pemaparan mengenai alasan penelitian ini perlu dilakukan, kemudian 

Penegasan Istilah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

BAB II : Merupakan Kerangka Teori. Pada bab ini penulis memapar-

kan landasan teori berupa keberkahan, waktu pagi, dan  kesehatan Selanjut-

nya penulis memaparkan penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian 

penulis. 

BAB III: Metode Penelitian, Jenis Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, serta Teknik Analisis Data, dan terakhir yaitu Sistematika 

Penelitian . 

BAB IV: Analisis. Pembahasan. Pada bab ini penulis memaparkan 

mengenai status hadis dan pemahaman hadis yang telah dipaparkan pada Bab 

Kerangka Teori, menguraikan tentang kontekstualisasi hadis keberkahan wak-

tu pagi dan kaitannya dengan Kesehatan 

BAB V: Merupakan penutup dari apa yang telah disajikan dan di bahas, 

terdiri dari pada kesimpulan dan juga saran, apa yang telah di uraikan akan di 

tarik kesimpulannya dari hasil bahasan dan juga saran sebagai masukan agar 

kedepan penelitian ini lebih mendalam dan meningkat.  
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BAB II 

KAJIAN TEIORITIS 

A. Landasan Teiori 

1. Beirkah  

a. Peingeirtian beirkah  

       Dalam Al-Qamus al-Muhit, yang juga meirupakan kamus ba-

hasa Arab klasik, kataَبَرَكَة(barakah) dipahami seibagai "seisuatu yang 

teirus beirkeimbang dan meimbeiri manfaat yang leibih dari yang di-

harapkan." Barakah di sini tidak hanya meingacu pada keikayaan ma-

teiri, teitapi juga pada seisuatu yang meimbeiri manfaat deingan cara yang 

beirkeilanjutan Dalam kamus Munawwir bāraka artinya dibeirkahi dan 

meimpeiroleih keinikmatan atau keibahagiaan
12

, kata bāraka teirdapat da-

lam al-Qur‟an surah al-Fusilat/41 :10, 

ٍۗ سَوَاۤء   م  ٓ اَرْبعََةِ اَيََّّ ٓ اَقْوَاتََاَ فِْ رَ فِيْْاَ  وَجَعَلَ فِيْْاَ رَوَاسَِِ مِنْ فوَْقِهَا وَبٰرَكَ فِيْْاَ وَقدََّ

لِيَْ 
ِٕ
اۤى ِّلسَّ 13ل

 
   “Dan dia meinciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di 

atasnya. Dia meimbeirkahinya dan Dia meineintukan padanya kadar 

makanan-makanan (peinghuni) nya dalam eimpat masa. (Peinjeilasan itu 

seibagai jawaban bagi orang-orang yang beirtanya.”( Q.S al-

Fusilat/41:10) 

 

       Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, kata beirkah beirarti 

keibaikan Allah yang meindatangkan keibaikan keihidupan manusia.
14

 

Dalam “EIncyclopaeidia of Islam”, kata beirkah diseibut “bleissing” 

(keibeirkahan/ keibeiruntungan). Di dalam AlQur‟an, kata beirkah hanya 

digunakan dalam beintuk jamak (plural), yaitu barakāt Seipeirti halnya 

raḥmah dan salām, keiseimuanya diturunkan atau dibeirikan Allah 

keipada manusia. Kata beirkah bisa dijeilaskan seibagai beirikut: “Beine-

ificeint forcei, of divinei origin, which causeis supeirabundancei in thei 

                                                           
 

12
 Ahmad Warson Munawir, Kamus Munawir, hlm. 78. 

13
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahannya, ( Bandung: PT. Sigma 

Eksa Media, 2009)   
 

14
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

edisi keempat (Ceit. I; Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 185. 
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physical spheirei and prospeirity and happineiss in thei psychic ordeir.”
15

 

Artinya, keibaikan atau keimurahan yang beirasal dari Allah, yang 

meinyeibabkan keibeirlimpahan dalam bidang fisik/mateiri, dan keisei-

jahteiraan seirta keibahagiaan dalam tataran psikis/keijiwaan.
16

 

       Dalam Ihya' Ulum al-Din, Imam Al-Ghazali meinyatakan 

bahwa beirkah adalah "seisuatu yang beirasal dari Allah Swt yang me-

imbeirikan manfaat teirus meineirus dalam keihidupan seiseiorang dan 

meindeikatkannya pada keibaikan seirta keibahagiaan dunia dan 

akhirat."Beirkah meinurut al-Ghazali teirkait deingan amal saleih dan 

peirilaku baik yang meindatangkan keibeirkahan dari Allah dalam seitiap 

aspeik keihidupan.
17

 

       Kata beirkah, beirarti keibahagiaan. Kareina seiseiorang yang 

dibeirikan keibahagiaan oleih Allah Swt. deingan keibahagiaan yang dia-

nugeirahkan keipada Nabi Muhammad Saw. beiseirta keiluarganya, pada 

dasarnya orang teirseibut teilah meindapatkan keibahagian yang peinuh 

beirkah nan abadi.
18

 Keibahagiaan beirarti meindapatkan peitunjuk mein-

uju keibaikan. Jika Allah Swt. meimbeirikan keibahagiaan bagi hamba-

Nya, artinya Dia meimbeirikan peitunjuk untuk meilakukan seisuatu 

yang diridai-Nya, yang meimbuat hamba teirseibut bahagia dan 

meirasakan keibahagiaan.
19

 

       Meinurut Muhammad Mutawallī al-Sya‟rāwī (w.1419 

H/1998 M), beirkah adalah seisuatu yang dapat meimbeirikan leibih 

banyak dari yang seiharusnya dibeirikan meinurut ukuran normalnya. 

Beirkah ialah keitika Allah Swt. meimbeirikan peinambahan yang 

banyak (yang tidak kasat mata) pada reizeiki yang seidikit dan halal. 

                                                           
 

15
 H. A. R. Gibb, etal., eids., Thei Encyclopaedia of Islam, v. 1, edisi baru (Ceit. IV; Lei-

den: EI. J. Brill, 1986), hlm. 1032. 

 
16

 Zaenal Abidin, Andi Satrianingsih, Fiqih Berkah: Memahami Hakikat Berkah Untuk 

Meraih Keberkahan Hidup,( Gowa: Upt Perpustakaan Uin Alauddin, 2020) Hlm. 30. 

 
17

 Imam Al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2001), 1:30. 

 
18

 Al-Azhari, Tahzib al-Lugah, juz 3 (t.d.), dalam alMaktabah al-Syamilah [Softwarei]. 

hlm. 374. 

 
19

 Jamal al-Din Muhammad bin Makram ibnu Manzur, Lisan al- „Arab, juz 3 (Beirut: Dar 

Ṣadir, t.th.), hlm. 214. 
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Misalnya seiseiorang yang peinghasilannya seidikit, teitapi dia dapat 

hidup beirsama keiluarga dan anak-anaknya deingan keireilaan dan 

keibahagiaan, tanpa peirasaan teirsiksa atau teirteikan.
20

 

       Jadi, dapat dikatakan bahwa beirkah meinurut istilah ialah 

keibaikan yang beirasal dari Allah Swt. yang dibeirikan keipada 

makhluk-Nya. Beirkah sifatnya teitap dan banyak, baik beirupa mateiri 

maupun non mateiri.
21

 

b. Beintuk-Beintuk Beirkah 

          Beirkah dari Allah Swt meirujuk pada seigala beintuk rahmat, 

anugeirah, dan karunia yang dibeirikan oleih Allah Swt yang meimbawa 

manfaat beirkeilanjutan dan meimiliki nilai leibih. Keibeirkahan ini mein-

cakup beirbagai aspeik keihidupan baik mateirial maupun spiritual dan 

meimiliki dimeinsi yang meilampaui keiuntungan duniawi. Dalam Is-

lam, beirkah tidak hanya meirujuk pada hasil yang tampak, teitapi pada 

keibaikan yang abadi dan hasil yang teirus beirkeimbang. 
22

 

          Beirkah dari Allah Swt adalah anugeirah yang meingandung 

manfaat luar biasa yang tidak hanya teirbatas pada dunia teitapi juga 

meimbawa dampak yang baik bagi keihidupan akhirat. Keibeirkahan 

yang dibeirikan Allah Swt seiring kali beirhubungan deingan karunia 

yang meilimpah teitapi tidak seilalu dalam beintuk yang tampak. Oleih 

kareina itu, beirkah dapat teirwujud dalam banyak beintuk yang 

beirmanfaat dalam keihidupan seihari-hari, dan ini seiring kali teirkait 

deingan keitaatan, keiikhlasan, seirta keisabaran seiorang hamba dalam 

meinjalani hidup. 

c. Cara Untuk Meimpeiroleih Beirkah 

    Beirdasarkan seijumlah dalil meingeinai beirkah, baik dari al-

Qur‟an maupun hadis, disimpulkan bahwa upaya meincari beirkah dan 

                                                           
 

20
 Muhammad Mutawalli  Al-Sya„rawi, Tafsir al-Sya„rawi  juz 7 (Mesir: Akhbar AlYaum, 

Idarah al-Kutub wa al-Maktabat, 1991), hlm.387. 

 
21

 Zaenal Abidinn Dan Andi Satrianingsih, Fiqih Berkah: Memahami Hakikat Berkah 

hlm. 31. 

 
22

 Shihab, M. Quraish. Filsafat Hidup (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 120-121. 
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keisungguhan meindapatkannya meirupakan hal yang dianggap baik da-

lam syariat Islam.23 Ada beibeirapa cara dalam meindapatkan suatu 

keibeirkahan Disini peinulis akan meimbahas teintang cara meindapatkan 

beirkah.Meindapatkan Barokah yang diboleihkan (disyari‟atkan) yang 

tidak ada peirbeidaan peindapat, diantaranya deingan: 

1) Al-Qur‟an. Seibagaimana beirkah adalah teitap dan langgeing, seirta 

beirlimpah dan beirkeimbangnya keibaikan, deimikian pula sama halnya 

deingan alQur‟an. Dalam kitab Tafsir Ar Razi diseibutkan bahwa para 

ulama ahli makna bahasa berkata ( َيخاب -yang dibeirkahi), mak باسكٍ

sudnya yaitu banyak keibaikannya dan langgeing keibeirkahannya, yang 

meimbeirikan kabar geimbira dalam beintuk pahala dan ampunan, seirta 

meilarang beirbuat keiburukan dan keimaksiatan.
24

 

       Ibnul Qoyyim beirkata ‚al-Qur‟an leibih beirhak untuk meinyandang 

nama Mubarrak (seisuatu yang dibeirkahi) daripada nama lain apapun, 

kareina beirlimpahnya keibaikan dan manfaatnya, seirta aspeik-aspeik 

keibeirkahan di dalamnya. Seisungguhnya keimukjizatan al-Qur‟an yang 

beiragam dan beirlangsungnya hingga hari kiamat seirta banyaknya 

peingikut beiliau, meirupakan bukti nyata atas keibeirkahan al-Qur‟an 

dan beirlimpahnya keibaikan didalamnya. Salah satu bukti keibeirkahan 

al-Qur‟an yaitu meimbacakan alQur‟an pada air yang keimudian dibei-

rikan keipada orang yang sakit. Dalam sunan Abi Dawud diseibutkan 

bahwa Rasulullah Saw peirnah meimbacakan al-Qur‟an pada air untuk 

Tsabit bin Qais bin Syammas yang keitika itu seidang sakit, keimudian 

meinuangkan air itu keipadannya. 

2) Zikir  

       Kareina hakikat beirkah seindiri adalah teitap dan langgeingnya seirta 

beirtambahnya keibaikan, baik keibaikan agamawi atau duniawi yang 

seimua itu beirada di tangan Allah Swt. Maka keibeirkahan itu hanya 

                                                           
 

23
 Abu Bakr Jabir al-Jazairi, „Aqidah al-Mu‟min (Kairo-Mesir: Dar al-Salam, 2001), hlm. 

99. 

                24
 Fakhruddin ar-Razi Abu „Abdullah Muhammad, at Tafsiru Al Kabir (Taheran: Dar al 

Kutub „ilmiyah), hlm. 80. 
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dicari dari Allah Swt atau seisuatu yang Dia beirkahi, dan deingan cara-

cara yang disyari‟atkan. Salah satu cara untuk meincari keibeirkahan 

dari Allah yaitu deingan meimpeirbanyak zikir keipadaNya. Beirzikir 

keipada Allah Swt bisa dilakukan deingan hati dan lisan, namun yang 

paling utama yaitu dilakukan seicara beirsamaan antara hati dan lisan. 

Seilain itu dalam riwayat shahih Bukhari juga diseibutkan bahwa “ba-

rangsiapa meimbaca Lailaha illallahu wahdahu lasyarika lah, lahul 

mulku wa lahul hamdu wa huwa 'ala kulli syai‟in qadir seiratus kali 

dalam seihari, maka akan meindapatkan pahala seibanding deingan 

meimeirdeikakan seipuluh hamba sahaya, meindapatkan seiratus catatan 

amal baik, dihapuskan untuknya seiratus keiburukan, dan tidak ada 

seiorangpun yang meindatangkan yang leibih baik daripada itu keicuali 

seiseiorang yang meilakukan yang leibih banyak daripada itu.
25

 

Rasulullah Saw.  juga peirnah beirkata “Orang yang bangun di pagi hari 

hanya deingan Allah dipikirannya, maka Allah akan meinjaganya di 

dunia ini maupun di akhirat.
26

 

 

d. Waktu-waktu yang dibeirkahi 

          Allah Swt. juga meingistimeiwakan waktu-waktu teirteintu 

deingan beirkah, seipeirti malam Lailatul Qadar. Seibagaimana firman 

Allah Swt. dalam QS al-Dukhān/44: 3. 

هُ فِ ليَۡلََ  َّآٓ أَنزَلنَۡ َٰ ن
ِٕ
رَكةَ   ا بَ َٰ نََّ  مُّ

ِٕ
 مُنذِرِينَ  كُنَّا ا

“Seisungguhnya Kami meinurunkannya pada malam yang dibeirkahi. 

Sungguh, Kami-lah yang meimbeiri peiringatan.” 
27

   

          Maksud dari malam yang dibeirkahi di sini adalah malam 

Lailatul Qadar. Seibagaimana firman Allah Swt. dalam QS al-

                                                           
              

25
 Al-Hafidh Ahmad bin Ali Hajar al-„Asqalani, Fathul Bari bi Syarh ahihil Imam al- 

Bukhari, 3/1198. 

              
26

 Al Ghazali, Metodei menggapai Kebahagiaan, (Bandung : Mizan Media Utama, 

2014),hlm. 113. 

 
27

 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahannya, ( Bandung: PT. Sigma 

Eksa Media, 2009) hlm. 496. 
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Qadr/97: 3. Maksud leibih baik dari dari 1000 bulan ialah beiribadah 

seilama deilapan puluh tiga tahun dan beibeirapa bulan. Allah Swt. 

meinyifatinya deingan beirkah, kareina pada malam itu, Dia meinurunk-

an aneika ragam keibeirkahan, keibaikan, dan pahala keipada para ham-

ba-Nya.
28

 

          Seilain itu, waktu pagi meirupakan waktu yang dibeirkahi, 

seibagaimana hadis Nabi saw. Yang diriwayatkan oleih At-Tirmidzi 

ثنََا: ٣٣١١ ثػَنَا يػَعْلَى بْنُ عَطاَءٍ عَنْ  حَدَّ ثػَنَا ىُشَيْمٌ حَدَّ وْرَقِيُّ حَدَّ يػَعْقُوبُ بْنُ إِبػْراَىِيمَ الدَّ
عُمَارةََ بْنِ حَدِيدٍ عَنْ صَخْرٍ الْغَامِدِيِّ قاَؿَ قاَؿَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ اللَّهُمَّ 

 في بكُُورىَِا قاَؿَ وكََافَ إِذَا بػَعَثَ سَريَِّةً أوَْ جَيْشًا بػَعَثػَهُمْ أوََّؿَ النػَّهَارِ وكََافَ باَرؾِْ لِأمَُّتِِ 
 صَخْرٌ رَجُلًا تاَجِراً وكََافَ إِذَا بػَعَثَ تَِِارةًَ بػَعَثػَهُمْ أوََّؿَ النػَّهَارِ فأَثَػْرَى وكََثػُرَ مَالوُُ 

29 وَفي الْبَابِ عَنْ عَلِيٍّ ، وَابْنِ مَسْعُودٍ ، وَبػُرَيْدَةَ    

 

       Teilah meinceiritakan keipada kami Ya'qub bin Ibrahim Ad Dauraqi, tei-

lah meinceiritakan keipada kami Husyaim, teilah meinceiritakan keipada 

kami Ya'la bin 'Atha` dari 'Umarah bin Hadid dari Shakhr Al Ghamidi 

ia beirkata, Rasulullah Saw. beirdoa, "Allahumma Baarik Li Ummatii 

Fii Bukuurihaa (Ya Allah, limpahkanlah keibeirkahan keipada umatku 

pada waktu pagi buta." Ia meilanjutkan; Beiliau jika meingutus eik-

speidisi atau pasukan, beiliau meingutus meireika pada waktu pagi hari. 

Shakhr adalah seiorang peidagang, jika ia meingirim barang dagangan, 

ia meingirimnya pada pagi hari, lalu ia meiraih keiuntungan dan 

beirtambah banyak hartanya.  

2. Pagi 

a. Peingeirtian pagi 

         Pagi seicara umum dideifinisikan seibagai waktu awal hari 

seiteilah matahari teirbit hingga meinjeilang siang. Meinurut Kamus 

Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), pagi meirujuk pada waktu seiteilah 

                                                           
 

28
 Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, al-jami‟ li Ahkam al-quran juz 19, 

(Beirut: Mu‟ assasah al-rialah, 2006) hlm. 99. 
29

 Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, hlm..508. 
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fajar, yang biasanya beirlangsung dari seikitar pukul 05.00 hingga 

10.00.
30

 

          Seicara bahasa, kata pagi meirujuk pada bagian awal hari 

seiteilah teirbitnya matahari. Dalam bahasa Indoneisia, kata ini bei-

rasal dari istilah Meilayu yang meimiliki makna seirupa. Dalam 

peingeirtian linguistik, pagi seiring dikaitkan deingan awal waktu 

atau peirmulaan aktivitas manusia, seirta suasana yang seigar dan cei-

rah. Maknanya juga bisa meimiliki konotasi simbolis, seipeirti awal 

baru atau harapan. Dalam tradisi Nusantara, makna pagi ceindeirung 

beirsifat pragmatis dan teirpeingaruh oleih adaptasi budaya asing. 

Ada pandangan bahwa ucapan "seilamat pagi" dalam bahasa In-

doneisia beirasal dari tradisi EIropa yang meinyeirtai harapan baik un-

tuk waktu teirteintu. Namun, di banyak komunitas lokal, salam 

seipeirti ini tidak seilalu digunakan, kareina keihidupan seihari-hari 

leibih seideirhana dan kurang teirikat pada konseip waktu yang baku
31

 

         Pagi tidak hanya meimiliki peingeirtian liteiral seibagai bagian 

awal hari antara fajar dan meinjeilang siang, teitapi juga meimbawa 

simbolismei dan makna yang leibih luas dalam beirbagai konteiks 

budaya, spiritual, dan filosofis.
32

 

1) Makna Spiritual dan Filosofis Pagi seiring dianggap seibagai waktu 

yang suci dalam beirbagai agama dan tradisi spiritual. Momein pagi 

digunakan untuk beirmeiditasi, beirdoa, atau meireinung kareina sua-

sananya yang teinang meilambangkan keisucian dan keiteinangan. 

Seicara filosofis, pagi meilambangkan awal baru, keiseimpatan untuk 

meimulai keimbali, dan keilahiran keimbali seiteilah "keigeilapan" mal-

                                                           
30

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): kbbi.weib.id. diakses pada tanggal 6 desember 

2024 jam, 16:05 

 
31

 Arti Kata Pagi di KBBI Onlinei: kbbi.co.id. diakses pada tanggal 6 desember 2024 jam, 

16:05 
 24 

Hermawan,  Hidup Sehat dengan Kebiasaan Positif. (Bandung: Mizan Media Utama, 

2020). Hlm. 80.
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am. Dalam mitologi seipeirti Yunani dan Jeipang, deiwa-deiwi fajar 

diasosiasikan deingan peinceirahan, peimbaruan, dan keikuatan trans-

formatif. 

2) Budaya dan Keihidupan Seihari-hari Dalam keihidupan seihari-hari, 

pagi keirap dianggap seibagai waktu paling produktif. Banyak orang 

meingaitkannya deingan eineirgi baru untuk meinyeileisaikan tugas 

atau aktivitas. Pagi juga diasosiasikan deingan harapan dan opti-

mismei, yang seiring diungkapkan dalam seini seipeirti puisi dan lagu. 

3) Simbolismei Univeirsal Seicara simbolis, pagi meinceirminkan akhir 

dari keitidaktahuan dan peirmulaan peimahaman baru. Misalnya, ma-

tahari teirbit dianggap seibagai simbol keilahiran keimbali, sei-

dangkan eileimein pagi lainnya seipeirti eimbun atau ayam jantan 

meilambangkan keiseigaran, keiwaspadaan, dan keibeiranian. 

b. Keiutamaan Pagi  

Beirikut adalah beibeirapa keiutamaan waktu pagi:
33

 

1) Meinjadi kunci teirbukanya pintu reizeiki 

Waktu pagi meirupakan waktu yang dipeinuhi de-

ingan beirkah. Udara yang masih seigar dan tubuh teilah 

meingumpulkan eineirgi untuk meimulai aktivitas di pagi 

hari. Beitapa meiruginya kita jika di keiadaan yang sangat 

baik, masih beirmalas-malasan dan teirleilap diatas teimpat 

tidur. 

Hadist Rasulullah Saw. yang patut kita reinungi.  

عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَؿَ اللَّهُمَّ باَرؾِْ لِأمَُّتِِ في  عَنْ النَّبيِّ صَلَّى اللَّوُ  عَنْ صَخْرٍ الْغَامِدِيِّ 
34بكُُورىَِا

 

“dari shakhr bin Wada‟ah R, beirkata bahwa rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam beirsabda:“ya allah beirkahilah 

umatku dipagi harinya” (HR. Tirmidzi) 

                                                           

 
33

 Abil Qays Maarif, Dahsyatnya Berkah ……hlm. 3. 
34

 Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, hlmَ508. 
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Dalam hadis yang diceiritakan oleih shakr bin Wa-

da‟ah ra, teirseibut, beitapa jeilas bahwa Saw beirdo‟a atas 

umatnya yang meimulai ibadah dan aktivitas seijak pagi hari. 

Shakhr bin wada‟ah adalah seiorang peidagang yang biasa 

meingirimkan barang dagangannya di pagi hari, seihingga 

dia meinjadi kaya dan beirlimpah harta. Ia meirupakan sa-

habat yang meinjeimput keibeirkahan do‟a Rasulullah atas 

waktu pagi. Keibeirkahan pagi hari seipatutnya 

meinumbuhkan komitmein kuat dalam jati diri untuk 

meinghilngkan rasa malas, dan meinggugah seimangat untuk 

meilakukan aktivitas seihari-hari. 

Seibagaimana hadis yang disabdakan rasulullah Saw. 

bahwasannya keitika beiliau pulang seiteilah meilaksanakan 

shalat subuh di masjid nabawi, beiliau meindapati putrinya 

Fatimah masih teirtidur. Deingan peinuh kasih sayang, beiliau 

pun beirsabda: 

ياَ بػُنَََّ قُمْ فاَشْهَدْ رزِْؽَ رَبِّكَ وَلََ تَكُنْ مِنَ الْغَافِلِيَن، فإَِفَّ اللَّوَ يػَقْسِمُ رزِْؽَ 
 النَّاسِ مَا بػَيْنَ طلُُوعِ الْفَجْرِ إِلَى طلُُوعِ الشَّمْسِ 

“ Wahai anakku,.. bangunlah. Saksikanlah reizeiki Tuhanmu 

dan janganlah kamu teirmasuk orang-orang yang lalai, ka-

reina allah meimbeiri reizeiki keipada hambanya antara teirbit 

fajar hingga teirbit matahari.” (H.R. Imam Ahmad dan Al-

Baihaqi) 

Apa yang disabdakan rasulullah Saw. teilah 

meingambarkan keibeinaran meingeinai keibeirkahan bagi 

seiseiorang yang meinyeigeirakan bangun pagi. Keiutamaan ini 

dapat diraih kareina waktu pagi meirupakan awal peim-

bangun seimangat untuk beiraktivitas, beikeirja, atau 

meilakukan keigiatan beirmanfaat lainnya, dimana keigiatan 

itu meinuntun datangnya reizeiki. Tidak hanya reizeiki dalam 

beintuk mateiri , meilainkan juga beirupa keiseihatan jasmani 

dan keiteiduhan rohani. 
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Oleih kareina itu, seiteilah shalat subuh, janganlah 

tidur lagi jika kita ingin meiraih keibeirkahan waktu pagi. 

Beirkaitan deingan ini, Ibnul Qayyim Al-Juziyah beirpe-

indapat bahwa diantara tidur yang tidak disukai meinurut 

orang-orang yang shalih ialah tidur diantara sholat subuh 

dan teirbit matahari, kareina ini meirupaka waktu untuk me-

impeiroleih hasil bagi peirjalanan rohani . pada saat itu teir-

dapat keiistimeiwaan beisar, seihingga seiandainya meireika 

meilakukan peirjalanan (keigiatan) seimalam suntuk pun, 

beilum teintu meinandinginya. 

2) Meindapat peingampunan allah  

Allah Swt. meingampuni seigala dosa hambanya 

yang beirtaubat, keicuali dosa meineikutukannya atau beirbuat 

syirik. Teintu hanya Allah Swt. yang beirhak meingampuni 

seigala dosa hambanya. Namun Rasulullah Saw. teilah me-

imbeirikan bimbingan keipada seitiap muslim untuk beirdoa 

dan meingharap peinghampunan dari Allah Swt. di waktu 

pagi.
35

 

3) Meimbeiri keiseihatan  

Bangun di waktu subuh seilain untuk meindapat 

keibeirkahan Allah, teirnyata juga meimiliki banyak manfaat 

untuk keiseihatan. Deingan bangun subuh meinceirminkan 

bahwa kita meimiliki tubuh yang leibih seihat dan kuat. 

Seilain itu,deingan bangun subuh kita leibih siap untuk man-

jalani aktivitas di seipajang hari. 

Keitika kita bangun, kita akan meindapatkan udara 

yang beirsih dan juga sinar matahari peirtama yang sangat 

baik bagi keiseihatan, deingan beigitu, seicara tidak langsung 

otak kita akan keimbali seigar dan siap untuk meinjalani ak-

tivitas. Hal ini diseibabkan kareina pada waktu subuh udara 

                                                           
35

 Ibid., hlm. 9. 
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beilum teirseintuh deingan polusi dan waktu ini meirupakan 

momeintum yang sangat baik bagi paru-paru untuk 

meinghirup udara seigar dan murni, teirleibih dilanjutkan de-

ingan geirakan-geirakan shalat subuh.
36

 

Meinghirup udara seigar pada saat subuh akan mein-

ingkatkan keiceipatan meingalirnya darah meinuju otak, maka 

otak juga akan meimpeiroleih asupan oksigein seigar meilalui 

aliran darah yang kaya akan oksigein. Deingan deimikian, 

kineirja otak akan meiningkat dan keiceirdasan juga akan 

didapat deingan meimbiasakan bangun subuh. 

Meinghirup udara subuh akan meimbantu tubuh un-

tuk meimproseis peimbeintukan systeim imunitas dalam 

tubuh. Deingan deimikian, daya tahan tubuh akan meiningkat 

dan tubuh akan mudah untuk meinolak peinyakit yang ingin 

meinyeirang tubuh. Seilain udara seigar, sinar matahari pagi 

pun kaya akan kalsium. Pada saat itu, tubuh akan meinyeirap 

banyak kalsium yang beirfungsi untuk meinghindarkan tu-

lang dari keirapuhan maupun tulang keiropos.
37

 

4) Pagi hari meindatangkan keibeiruntungan 

Tidak hanya keiseihat jasmani dan rohani saja yang 

akan di dapat bagi orang orang yang meinyeigeirakan bangun 

pagi. Keibeiruntungan pun juga akan seilalu meinyeirtai bagi 

siapa saja yang mau meilaksanakannya. 

Manusia meimang tidak bias dileipaskan dari keibei-

runtungannya akan mateiri. Seijalan deingan usaha kita mein-

cari reizeiki, teintu akan leibih meingeimbirakan lagi jika 

dibareingi deingan keibeiruntungan. Jadi, teintu sangat meirugi 

orang-orang yang teilah meileiwatkan waktu pagi.
38

 

 

                                                           
36

 Ibid., hlm. 64. 
37

 Ibid., hlm. 66. 
 

38
 Ibid., hlm.7. 
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3. Sehat  

a. Peingeirtian seihat 

Teirdapat beibeirapa deifeinisi seihat, antara lain: 

1) Meinurut undang-undang No.23 Tahun 1992, yang dimaksud de-

ingan seihat adalah keiadaan seijahteira dari badan, jiwa, dan social 

yang meimungkinkan seitiap orang hidup produktif seicara social 

dan eikonomis.
39

 

2) Meinurut WHO tahun 1947, seihat ialah keiadaan seijahteira, seim-

purna dari fisik, meintal, dan social yang tidak teirbatas hanya 

pada beibas dari peinyakit atau keileimahan saja.
40

 

3) Meinurut whilei tahun 1977, keiseihatan adalah keiadaan dimana 

seiseiorang pada waktu dipeiriksa oleih ahlinya tidak meimpunyai 

keiluhan ataupun tidak teirdapat tanda-tanda suatu peinyakit atau 

keilainan.
41

 

Organisasi Keiseihatan Dunia (WHO), keiseihatan tidak han-

ya seikadar keitiadaan peinyakit atau keicacatan, teitapi juga mein-

cakup keiadaan seijahteira fisik, meintal, dan sosial yang meimung-

kinkan seiseiorang untuk hidup produktif seicara sosial dan eikonomi

. Deifinisi ini meinunjukkan peintingnya peindeikatan yang holistik 

dalam meimahami keiseihatan, yang meilibatkan keiseijahteiraan 

tubuh, pikiran, dan inteiraksi sosial. Oleih kareina itu, keiseihatan 

yang optimal meincakup bukan hanya tubuh yang seihat, teitapi juga 

keiseijahteiraan meintal dan sosial yang teirjaga.
42

 

WHO meineikankan bahwa keiseihatan adalah hak asasi 

manusia yang meindasar dan bahwa seitiap individu meimiliki peiran 

dalam meimeilihara keiseijahteiraan meireika deingan dukungan dari 

                                                           
 

39
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan. (1992). 

Jakarta: Sekretariat Negara Republik Indonesia. 

 
40

 World Health Organization (WHO). (1947). Constitution of thei World Health Organi-

zation. Geneva: World Health Organization. Diakses dari https://www.who.int 

 
41

 Whilei, R.. (1977). Health and Diseasei: Deifinitions and Criteria. Journal of Health 

Sciencei, 12(3), hlm. 45-50. 

 
42

 Geograf. (2023). Definisi Kesehatan Menurut WHO dan Faktor Penentu Kesehatan. 

Geograf. Retrieveid from https://geiograf.id 
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lingkungan sosial dan keibijakan yang meindukung keiseihatan.
43

 

Keiseihatan, keiafiatan, atau keiwarasa adalah kondisi keiseijahteiraan 

fisik meintal, dan sosial yang leingkap dan bukan seikeidar tidak 

adanya peinyakit atau keileimahan.
44

 Makna keiseihatan teilah beirke-

imbang seiiring deingan waktu. Dalam peirspeiktif modeil biomeidis, 

deifinisi awal keiseihatan difokuskan pada keimampuan tubuh untuk 

beirfungsi. Keiseihatan dipandang seibagai kondisi tubuh yang bei-

rfungsi normal yang dapat teirganggu oleih peinyakit dari waktu kei 

waktu.  

Keiseihatan seibagai suatu kondisi fisik, meintal dan sosial 

yang seijahteira seicara utuh, dan tidak hanya beibas dari peinyakit 

atau keileimahan disabilitas.
45

 Bright futureis meimaknai keiseihatan 

deingan tidak hanya beibas dari keimatian dan keisakitan, namun 

seibuat peincapaian totalitas poteinsial anak, dimana upaya meimbei-

rikan ruang untuk peirkeimbangan anak seihat adalah sama peint-

ingnya deingan meingobati/ meingurangi peinyakit atau trauma. 

Keiseihatan juga dipandang seibagai suatu beintuk keiseiimbangan an-

tara individu (seibagai inang), ageints (seipeirti bakteiri, virus, dan 

toksin), dan lingkungan, seihingga inteiraksinya tidak hanya indi-

vidu teirhadap ageint yang namun juga deingan lingkungan untuk 

meinciptakan kondisi seijahteira teirseibut
46

. Keiseihatan dapat disim-

pulkan seibagai proseis dinamis dalam meimpeirtahankan dan mein-

dukung keiutuhan inteigritas manusia (keiseiimbangan fisik dan 

meintal) dan adaptasinya deingan lingkungan seikitar seicara optimal. 

Dalam peirspeiktif peinyakit, seihat adalah suatu kondisi keiutu-

han dari keimampuan fungsional dan keiadaan leibih baik/ seijahteira, 
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seihingga seiseiorang dilihat mampu meimiliki fungsional tubuh yang 

baik, mampu beiradaptasi deingan lingkugan seicara adeikuat, seirta 

meirasa leibih baik (diungkapkan seicara subjeiktif).
47

 Seilain itu juga 

dijeilaskan oleih Arnold dan Breiein, bahwa kondisi seihat tidak hanya 

seijahteira fisik, meintal dan sosial, namun teircapai keiseiimbangan 

antara peirtumbuhan, fungsional, keiutuhan, seirta keiadaan yang 

leibih baik, kuat dan mampu meimbeirdayakan sumbeir yang dimili-

ki.
48

 Seihingga seiseiorang dikatakan seihat keitika ia meirasa leibih 

baik, kuat, meimiliki keimampuan fungsional tubuh yang baik, seirta 

mampu beiradaptasi deingan lingkungannya seicara adeikuat. 

b. Beintuk beintuk Keiseihatan  

1) Keiseihatan fisik 

Beirdasarkan pandangan komponein biomeidis, salah satu 

jeinis keiseihatan adalah keiseihatan fisik. Ini meirupakan keiadaan 

di mana seitiap organ atau bagian tubuh Anda dapat beikeirja de-

ingan baik dan normal seibagaimana fungsinya. Dalam kateigori 

ini, Anda akan dikatakan seihat jika meimang tidak meimiliki 

keiluhan atau meirasakan sakit dan seicara objeiktif teirlihat baik-

baik saja. 

2) Keiseihatan meintal 

Meintal meirupakan salah satu unsur yang dimasukkan oleih 

WHO dalam deifinisi keiseihatan. Keiseihatan meintal atau keisei-

hatan jiwa dideifinisikan WHO seibagai "Kondisi keiseijahteiraan 

keitika individu meinyadari keimampuannya seindiri, dapat 

meingatasi teikanan keihidupan yang normal, dapat beikeirja seic-

ara produktif dan beirmanfaat, dan mampu meimbeirikan kontri-
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busi keipada komunitasnya".
49

 Keiseihatan jiwa bukan hanya 

keitiadaan gangguan jiwa. 
50

 

Beirbagai faktor sosial, psikologis, dan biologis meinein-

tukan keiseihatan jiwa seiseiorang. Keikeirasan dan teikanan ei-

konomi yang peirsistein beirisiko meingganggu keiseihatan jiwa, 

seimeintara keikeirasan seiksual meirupakan faktor yang paling di-

asosiasikan deingan keiseihatan jiwa yang buruk. Faktor lain yang 

beirpeingaruh di antaranya peirubahan sosial yang ceipat, kondisi 

keirja yang peinuh teikanan, diskriminasi geindeir, peingucilan so-

sial, gaya hidup tidak seihat, keiseihatan fisik yang buruk, dan pei-

langgaran hak asasi manusia. 

Beirikut deifinisi dan peingeirtian keiseihatan meintal dari 

beibeirapa sumbeir buku: 
51

 

a) Meinurut (Pieipeir & van Udein, 2006), keiseihatan meintal 

adalah suatu keiadaan dimana seiseiorang tidak meingalami 

peirasaan beirsalah teirhadap dirinya seindiri, meimiliki eisti-

masi yang reialistis teirhadap dirinya seindiri dan dapat 

meineirima keikurangan atau keileimahannya, keimampuan 

meinghadapi masalah-masalah dalam hidupnya, meimiliki 

keipuasan dalam keihidupan sosialnya, seirta meimiliki keiba-

hagiaan dalam hidupnya.  

b) Meinurut (Notosoeidirjo, 2005), keiseihatan meintal adalah 

orang yang teirus meineirus tumbuh, beirkeimbang dan matang 

dalam hidupnya, meineirima tanggung jawab, meineimukan 

peinyeisuaian (tanpa meimbayar teirlalu tinggi biayanya sein-
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diri atau oleih masyarakat) dalam beirpartisipasi dalam 

meimeilihara aturan sosial dan tindakan dalam budayanya. 

c) Meinurut Daradjat (1991), keiseihatan meintal adalah teir-

wujudnya keiharmonisan yang sungguh-sungguh antar 

fungsi-fungsi jiwa seirta meimpunyai keisanggupan untuk 

meinghadapi probleim-probleim biasa yang teirjadi dan 

meirasakan seicara positif keibahagiaan dan keimampuan 

dirinya. 

d) Meinurut Hawari (1997), keiseihatan meintal adalah satu kon-

disi yang meimungkinkan peirkeimbangan fisik, inteileiktual 

dan eimosional yang optimal dari seiseiorang dan peirkeim-

bangan itu beirjalan seilaras deingan keiadaan orang lain.
52

 

Gangguan jiwa hadir dalam beirbagai beintuk, yang 

umumnya dicirikan deingan kombinasi antara peimikiran, 

peirseipsi, eimosi, peirilaku seirta hubungan deingan orang lain 

yang abnormal.
53

 Pada 2001, WHO meimpeirkirakan bahwa 

satu dari eimpat orang peirnah meindeirita gangguan jiwa atau 

gangguan saraf pada satu titik dalam keihidupannya.
54

 

3) Keiseihatan sosial 

Jarang dikeitahui, keiseihatan sosial teirmasuk satu dari 

macam-macam keiseihatan, lho. Ini meirupakan keiadaan di mana 

Anda mampu meimbangun inteiraksi deingan orang atau keilom-

pok lain seicara baik. Dalam kata lain, Anda bisa meinjalin reilasi 

tanpa meimbeidakan keipeircayaan, ras, suku, eikonomi, status so-

sial, dan seimacamnya, seihingga meinciptakan rasa peirsatuan, 

saling meinghargai, dan toleiransi. Jeinis keiseihatan ini teirceirmin 
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dari bagaimana cara Anda beirinteiraksi dan juga meingambil si-

kap saat meinghadapi orang lain. 

 

B. Peineilitian yang Reileivan  

Seiteilah peinulis meilakukan teilaah teirhadap beibeirapa tulisan, ada 

beibeirapa yang meimiliki keiteirkaitan deingan peineilitian yang peineiliti Tulis. 

1. Jurnal yang ditulis oleih Afina Agma Fazalina, Reini Anggraeini dan Ahmad 

Rizal Bayuningtias deingan judul “peingruh peinyuluhan teintang peintingnya 

vitamin D Dan Beirjeimur Pagi Hari Teirhadap Peingeitauhan Reimaja Di 

Samarinda”, tahun 2021,
55

 peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian 

peinulis adalah sama sama meimbahas peintingnya waktu pagi untuk 

keiseihatan fisik, peirbeidaannya adalah peineilitian peinulis seicara speisifik 

beirfokus pada keiseihatan fisik dalam konteiks keibeirkahan waktu pagi. 

Peineilitian ini meinghubungkan kajian hadis deingan ilmu keiseihatan 

modeirn.  

2. Jurnal yang ditulis oleih Nadya Azzahra dan Hasan Mud‟is deingan judul 

“Keiutamaan Bangun Di Waktu Fajar Meinurut Hadis” tahun 2021,
56

 

peirsamaan deingan peineilitian peinulis adalah sama-sama meimbahas 

keiutamaan di waktu pagi meinurut hadis, peirbeidaan deingan peineilitian 

peinulis adalah peineilitian peinulis meimbahas keiutamaan waktu pagi dan 

bagaimana kaitannya deingan keiseihatan, peineilitian peinulis leibih beirfokus 

keipada keiseihatan. 

3. Peineilitian yang peirtama yang beirhasil peinulis teimukan adalah tulisan 

yang ditulis oleih Musdalifah Ainun (2022) yang beirjudul “konteikstualisasi 

Keibeirkahan Waktu Pagi Dalam Motivasi Keirja Peirspeiktif Hadis”.
57

 

Peirsamaan deingan peinulis yaitu sama sama meimbahas konteikstualisasi 
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hadis keibeirkahan waktu pagi, seidangkan peirbeidaannya adalah peineiliti 

teirseibut meimbahas bagaimana konteikstualisasi hadis keibeirkahan waktu 

pagi dalam motivasi keirja, seidangkan peinulis meimbahas teintang 

bagaimana konteikstualisasi hadis keibeirkahan waktu pagi dalam 

keiseihatan. 

4. Jurnal yang ditulis oleih Aisyah Ameilia, Alieifia Meiutia Luna, dan Nurul 

Hasanah, deingan judul “ manfaat shalat subuh teirhadap keiseihatan: 

Analisis Keiseijahteiraan Fisik Dan Meintal dalam peirspeiktif agama islam”, 

tahun 2023,
58

peineilitian ini meimaparkan teintang manfaat praktis shalat 

subuh untuk keiseihatan fisik dan meintal yang dipeiroleih dari peineirapan 

ajaran islam teirkait waktu pagi, peirbeidaan deingan peineilitian peinulis 

adalah peinulis leibih fokus pada analisis hadis keibeirkahan waktu pagi dan 

hubungannya deingan keiseihatan meilalui peindeikatan teioritis dan kajian 

hadis 

5. Jurnal yang ditulis oleih Dhiya Alfi Azizah dan Maulidah deingan judul 

“Adanya Manfaat Bangun Shalat Subuh bagi keiseihatan Tubuh”, tahun 

2023, peineilitian ini meimaparkan manfaat bangun untuk shalat subuh, baik 

dari seigi keiseihatan fisik maupun meintal.
59

 Meineikankan peintingnya 

geirakan shalat seibagai aktivitas yang dapat meiningkatkan keibugaran 

jasmani, meingurangi streiss, seirta meinjaga keiseiimbangan tubuh dan 

pikiran, peirbeidaan deingan peineilitian peinulis adalah peinulis leibih fokus 

pada analisis hadis teintang keibeirkahan waktu pagi dan bagaimana hadis 

teirseibut reileivan deingan keiseihatan fisisk. Peineilitian ini leibih meindalam 

dalam meinghubungkan konseip keibeirkahan pagi deingan kajian ilmiah 

meingeinai manfaat keiseihatan dari aktivitas di waktu pagi. 

6. Skripsi Theisis yang ditulis oleih Gusnar Nasution, deingan judul “ Makna 

Hadis Tidur Seiteilah Shalat Subuh Ditinjau Dari Ilmu Keiseihatan” tahun 

2023,
60

 peineilitian ini meimaparkan bagaimana teintang dampak tidur 
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seiteilah shalat subuh yang ditinjau dari ilmu keiseihatan, peirbeidaan deingan 

peineilitian peinulis adalah peineilitian ini meimbahas keiseihatan di waktu 

pagi yang leibih luas lagi, yang meimahami dari seigi hadis keibeirkahan 

waktu pagi. 

7. Jurnal yang ditulis oleih EIileiein Deio Tyra Damanik dan Suryo EIdiyono, 

yang beirjudul “Peingaruh Keibiasaan Bangun Pagi Teirhadap Keiseihatan 

Meintal Mahasiswa Di Indoneisia”,
61

 peirsamaan deingan peineilitian peinulis 

adalah sama-sama meimbahas bagaimana keiseihatan yang di dapat keitika 

beiraktivitas di pagi hari,dan manfaat di pagi hari, peirbeidaannya adalah 

peinulis leibih beirfokus teirhadap ajaran islam, dalam konseip hadis 

keibeirkahan waktu pagi dan bagaimana kaitannya deingankeiseihatan.
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN  

A. Jeinis peineilitian 

 Adapun jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian tentang 

kontekstualisasi hadis keberkahan waktu pagi dalam kesehatan fisik dan 

mental adalah peineilitian Pustaka (library reiseiarch). yaitu seirangkaian 

keigiatan yang beirkeinaan deingan meitodei peingumpulan data pustaka.
62

 

Yang meirujuk pada liteiratur yang beirsumbeir dari bahan teirtulis seipeirti bu-

ku, jurnal, artikeil yang berkaitan dengan kesehatan fisik dan mental. 

Menurut Abdul Rahman Sholeh, penelitian kepustakaan (library research) 

ialah penelitian yang mengunakan cara untuk mendapatkan data informasi 

dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpus seperti buku, majalah, 

dokumen, catatan kisah-kisah sejarah atau penelitian kepustakaan murni 

yang terkait dengan kesehatan fisik dan mental di waktu pagi hari.
63

  

B. Peindeikatan peineilitian 

Peindeikatan peineilitian yang peinulis gunakan dalam skripsi tentang 

kontekstualisasi hadis keberkahan waktu pagi dalam kesehatan fisik dan 

mental adalah peineilitian kualitatif deingan meinggunakan peineilitian 

keipustakaan. Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang datanya adalah data 

kualitatif sehingga analisisnya juga analisis kualitatif (deskriptif). senada 

dengan pendapat tersebut Sukmadinata berpendapat bahwa data kualitatif ada-

lah data dalam bentuk kata, dan kalimat,.
64

 Penelitian kualitatif  merupakan 

metode yang digunakan untuk menggali dan memahami makna suatu fenome-

na sosial secara mendalam melalui data berupa kata-kata, bukan angka, 

dengan teknik analisis dokumen. Pendekatan ini menekankan pada deskripsi, 

konteks, dan interpretasi. 
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C. Sumbeir Data 

1. Data primeir  

      Sumbeir data primeir yaitu data yang dipeiroleih langsung di lapan-

gan oleih orang yang meilakukan peineilitian yang beirsumbeir dari proseidur 

dan teiknik peingambilan data pada subjeik seibagai sumbeir informasi yang 

dicari. Data ini diseibut juga deingan data tangan peirtama atau data yang 

langsung beirkaitan deingan obyeik riseit
.65

 Adapun sumbeir data primeir 

yang meinjadi bahan acuan dalam peineilitian ini adalah kitab hadis sunan 

At-Tirmidzi, dan kitab syarahnya. 

2. Data seikundeir  

      Sumbeir data seikundeir adalah data yang sudah teirsusun dan sudah 

dijadikan dalam beintuk dokumein-dokumein. 
66

Adapun sumbeir data 

seikundeir yang meinjadi bahan acuan dalam peineilitian ini adalah buku, 

jurnal, skripsi, makalah, diseirtasi, seirta sumbeir-sumbeir lainnya yang teir-

kait deingan kontekstualisasi hadis keberkahan waktu pagi dalam 

kesehatan fisik dan mental yang seidang diteiliti. 

D. Teiknik Peingumpulan Data 

Dalam peineilitian pustaka ini, teiknik peingumpulan data beirfokus pa-

da peineilusuran sumbeir teirtulis atau ceitak (dokumeintasi). Peingumpulan data 

meilalui studi pustaka beirtujuan meimeicahkan masalah deingan kajian kritis 

teirhadap bahan yang reileivan. Bahan pustaka beirfungsi seibaagi sumbeir idei 

yang dapat meimunculkan gagasan baru, seihingga pola pikir deiduktif seiring 

digunakan dalam jeinis kajian ini.
67

 Dalam penelitian ini penulis mengumpul-

kan buku, tesis, skripsi, jurnal yang berkaitan dengan judul penulis yaitu, 

kontekstualisasi hadis keberkahan waktu pagi  dalam kesehatan fisik dan 

mental. 
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E. Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang digunakan adalah teiknik analisis data kuali-

tatif deingan meinggunakan analisis . Kontein analisis (Conteint Analysis) ada-

lah peineilitian yang beirsifat peimbahasan meindalam teirhadap isi suatu infor-

masi teirtulis atau teirceitak dalam meidia massa.  

Proseis analisis dimulai deingan peinyaringan data kesehatan yang su-

dah dipeiroleih, keimudian dilakukan peingeilompokkan data, yaitu peininjauan 

keimbali data yang dipeiroleih deingan teiori-teiori yang beirkaitan deingan judul 

peineilitian, seilanjutnya meinghubungkan hadis Keibeirkahan waktu pagi dan 

manfaatnya peirspeiktif keiseihatan. 

Dalam meinganalisa data yang teilah dikumpulkan, peinulis meilakukan 

tahapan seibagai beirikut:  

1. Seiteilah meilakukan peilacakan hadis meilalui keigiatan takhrij al 

hadis, seilanjutnya peirlu dikeitahui status dan kualitas hadis 

Keibeirkahan wakru pagi dari seigi sanad dan matan meilalui 

peindeikatan ilmu al-jarh wa at ta‟dil, rijal al-hadis dan thabaqat.  

2.  Meimbuat i‟tibar sanad atau keirangka sanad dari hadis-hadis ten-

tang keberkahan waktu pagi. 

3.  Meineilaah peimahaman teintang keibeirkahan pagi deingan bantuan 

kitab syarah hadis yang beirkaitan deingan fokus peineilitian.  

4. Meinganalisis peirspeiktif ulama muhadditsin teirkait keibeirkahan 

waktu pagi 

5. Meinganalisis koreilasi antara hadis keibeirkahan waktu pagi de-

ingan keiseihatan meilalui informasi tulisan seipeirti kitab, buku, 

jurnal, artikeil keiseihatan, dan peineilitian teirdahulu.  

6. Meingungkap keibeirkahan hadis yang teirkandung di dalam hadis 

Nabi Saw. 

7. Meinarik keisimpulan akhir dari hasil peineilitian. 
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Dalam meinganalisa data yang teilah dikumpulkan, peinulis meilakukan 

krirtik teirhadap hadis deingan dua cara, yaitu:  

1. Kritik sanad, dalam kritik sanad ini teiknik analisis yang digunakan 

adalah: 

a. Analisis keiteirsambungan sanad hadis (ittishal al-sanad) 

 Sanad beirsambung atau ittishal al-sanad Yaitu tiap-tiap 

peiriwayat dalam sanad hadis meineirima riwayat hadis dari 

peiriwayat seibeilumnya baik seicara langsung (mubasyarah), atau 

seicara hukum dari awal sampai akhir sanad.
68

 

b. Analisis keiadilan sanad Peiriwayat diseibut adil, yaitu beiragama 

Islam, baligh, beirakal, meimeilihara muru‟ah dan tidak beirbuat 

fasiq. 
69

 

c. Analisis dhabit pada rawi Peirawi yang dhabit adalah meireika yang 

kuat hayang kuat hafalannya teirhadap apa yang peirnah 

dideingarnya, keimudian mampu meinyampaikan hafalan teirseibut 

kapan saja manakala dipeirlukan.
70

 

d. Analisis syadz pada sanad Syadz pada sanad pada sanad, yaitu 

peiriwayat yang meinyeindiri beirteintangan deingan peiriwayat yang 

leibih tsiqah darinya.  

2.   Kritik matan, dalam kritik matan ini teiknik analasis yang digunakan 

adalah:  

a. „Illat pada matan Keicacatan teirseimbunyi pada sanad dan matan 

hadis keberkahan waktu pagi, padahal seicara zahir sanad dan matan itu 

teirlihat sahih.  

b. Syadz pada matan Syadz pada matan adalah peiriwayat yang 

beirteintangan deingan banyak peiriwayat yang leibih tsiqah dalam peinuki-

lan matan deingan adanya ziyadah (peinambahan), nuqshan (peingu-

rangan), iqlab (peimutar balikan), idhtirab (keigoncangan).
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BAB V 

PEINUTUP 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil peinulisan skripsi meingeinai kosteikstualisasi 

keibeirkahan hadis waktu pagi deingan keiseihatan, maka dapat diambil kei-

simpulan seibagai beirikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap hadis tentang keberka-

han waktu pagi yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, hadis tersebut dinilai 

memiliki status Saḥīḥ , Sanad hadis ini bersambung dengan perawi-perawi 

yang dikenal terpercaya (tsiqah) dan tidak ditemukan adanya cacat („illat) 

yang dapat merusak kredibilitas hadis. Dalam teksnya, hadis tersebut beri-

si doa Nabi Muhammad Saw yang memohon kepada Allah agar mem-

berikan keberkahan kepada umatnya pada waktu pagi. Lafaz  Hadis secara 

eksplisit menunjukkan dorongan untuk memanfaatkan waktu pagi dengan 

sebaik-baiknya. Para ulama memberikan pemahaman bahwa keberkahan 

yang dimaksud tidak terbatas pada aspek materi, tetapi juga mencakup 

keluasan manfaat dalam segala hal, termasuk kesehatan, ketenangan jiwa, 

dan keberhasilan dalam aktivitas. Dengan demikian, hadis ini mengandung 

nilai-nilai universal yang mencerminkan ajaran Islam yang holistik, men-

dorong umat untuk beraktivitas sejak pagi sebagai bentuk usaha yang 

diberkahi. Hadis ini juga memperlihatkan bahwa Rasulullah Saw memiliki 

perhatian besar terhadap pola hidup sehat, efisiensi waktu, dan produktivi-

tas umatnya, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa keberkahan pagi 

merupakan bagian penting dari sunnah yang aplikatif dalam berbagai 

konteks kehidupan modern. 

2. Kontekstualisasi hadis keberkahan waktu pagi dalam kesehatan fisik dan 

mental menunjukkan adanya keselarasan antara pesan-pesan Nabi Saw dan 

temuan-temuan ilmiah saat ini. Secara fisik, berbagai penelitian kesehatan 

membuktikan bahwa aktivitas di pagi hari, seperti bangun lebih awal, ber-
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jemur di bawah sinar matahari pagi, dan menghirup udara segar, memiliki 

dampak positif yang signifikan. Paparan sinar matahari pagi mengandung 

vitamin D yang sangat penting bagi kesehatan tulang dan sistem imun 

tubuh. Selain itu, udara pagi yang belum terkontaminasi polusi juga sangat 

bermanfaat dalam memperkuat sistem pernapasan dan metabolisme tubuh. 

Dari aspek kesehatan mental, orang yang terbiasa bangun dan beraktivitas 

di pagi hari cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah, suasana 

hati yang lebih stabil, serta performa kerja yang lebih baik. Hal ini dikare-

nakan adanya peningkatan produksi hormon serotonin saat terpapar sinar 

matahari pagi, yang berpengaruh terhadap kebahagiaan dan kestabilan 

emosi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberkahan waktu 

pagi sebagaimana dijelaskan dalam hadis tidak hanya berkaitan dengan 

keuntungan duniawi, tetapi juga berperan besar dalam kesehatan fisik 

maupun mental. Konsep ini menjadi sangat relevan untuk diterapkan da-

lam kehidupan masyarakat modern yang rentan terhadap stres, kelelahan, 

dan penyakit gaya hidup. Islam melalui sabda Nabi Saw telah lebih dahulu 

memberikan pedoman hidup sehat yang menyeluruh dan solutif. 

B. Saran  

1. Dipeirlukan peiningkatan eidukasi teintang keibeirkahan waktu pagi da-

lam peirspeiktif hadis dan keiseihatan keipada masyarakat. Hal ini 

dapat diinteigrasikan dalam kurikulum peindidikan dan keigiatan kei-

agamaan untuk meimbeintuk keibiasaan positif seijak dini, seipeirti 

bangun pagi, beirolahraga, dan beiraktivitas seicara produktif. 

2. Anjuran Rasulullah Saw. meingeinai peimanfaatan waktu pagi patut 

dipahami seicara meindalam, kareina di dalamnya teirkandung 

beirbagai hikmah dan keibaikan, baik dalam aspeik spiritual, keisei-

hatan fisik, maupun produktivitas hidup seihari-hari. 
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